



      Bronchopneumonia merupakan penyakit saluran nafas bagian bawah yang biasanya 
disebabkan oleh infeksi dari bakteri, virus dan jamur. Penyakit ini ditandai dengan adanya 
akumulasi sekret pada bronkus sebagai akibat dari proses inflamasi sehingga 
menyebabkan bersihan jalan nafas tidak efektif. 
 
      Tujuan penelitian ini adalah melaksanakan Asuhan Keperawatan pada klien 
yang mengalami Bronchopneumonia dengan masalah ketidakefektifan bersihan 
jalan nafas. Desain penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan subyek 
yang digunakan adalah dua klien yang mengalami Bronchopneumonia dengan 
masalah keperawatan ketidakefektifan bersihan jalan nafas. 
 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan keperawatan 
secara mandiri dan kolaboratif, klien 2 menunjukkan masalah keperawatan mulai 
teratasi pada hari kedua, dibanding klien 1 teratasi dihari ketiga dikarenakan usia 
klien 1, 21 bulan tindakan keperawatan bersifat pasif, pada klien 2, usia 4 tahun 
klien ikut berperan aktif dalam tindakan keperawatan, usia juga mempengaruhi 
proses kesembuhan yang mana semakin bertambah usia anak, immunitas anak 
juga semakin meningkat. 
 
      Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan dilakukannya tindakan 
keperawatan secara mandiri dan kolaboratif masalah keperawatan dapat teratasi, 
usia klien juga mempengaruhi proses tindakan keperawatan. Diharapkan pasien 
teratur kontrol ke rumah sakit sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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